KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
DIREKTORA™T JENDERAL PENGELOLAAN SAMPAH, LIMBAH DAN
BAHAN BERACUN DAN BERBAHAYA

DIREKTORAT VERIFIKASI PENGELOLAAN LIMBAH B3 DAN NON B3
Jalan D.I. Panjaitan Kav.24, Kebon Nanas, Jakarta 13410, Telp. 021- 8580111 Fax. 8580111
Indonesia — Kotak Pos 777 JAT 13410

Nomor - S.606 VPLB3/PPLB3/PLB.3/08/2019 & Agustus 2019
Sifat : Biasa

Lampiran : Enam Lembar

Hal : Rekomendasi Pengangkutan

Limbah Bahan Berbahaya & Beracun

Yth. Dirjen Perhubungan Darat
Kementerian Perhubungan RI
di Jakarta

Memerhatikan surat PT. Manuppak Abadi Nomor : 003/SP-MA/VI1/2019 tanggal 15 Juli
2019 perihal Permohonan Rekomendasi Pengangkutan Limbah Bahan Berbahaya dan
Beracun - Angkutan Darat dengan nomor registrasi R201901240001 tanggal 19 Juli 2019, dan
merujuk Pasal 48 ayat (1) huruf a Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, bersama ini diberikan rekomendasi
kepada:

1. Nama Perusahaan : PT. Manuppak Abadi

2. Penanggung Jawab : Firman Siagian

3. Jabatan . Direktur

4. Alamat Kantor / . Dsn | Desa 5 Rt.04/Rw.02 Terbanggi Subing, Kecamatan
Kegiatan Gunung Sugih, Lampung Tengah, Lampung

5. Telepon / Faksimili ;081280200911

6. Email :  info_lb3@yahoo.com

7. KBLI ;49432

8. Nomer Induk ;8120017061003

Berusaha (NIB)

Rekomendasi pengangkutan ini diterbitkan - [ mbangan untuk dapat
diberikan Izin Pengangkutan Limbah Bahaes®®bahaya dan acurg (Limbah B3) kepada

perusahaan tersebut. Persyaraizase®agaimana terl F apat §imasukkan Ke dalam
il aam t sebagai

persyaratan izin yang gicra terbitka [ na tercantum dalam
rekomendasi inffPada kenyataa @ i enuhi persyg eknis dan kelaikan,
Saudara dapat % . iz}

noln permohonan_izigss®isahaan dimaksud.
Rekomendagi in E ¥ selama 5 (lig BTiun. Apabila perusahaan tersebut akan
melakukan perubdhan, dan/atau pegga®Man operasional kegiatan Pengangkutan Limbah B3
sehingga tidak lagRsesuaigem®an persyaratan teknis sebagaimana termaktub dalam lampiran
dan/atau masa ber®®inya rekomendasi ini telah berakhir, maka diperlukan rekomendasi baru
- dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

Dalam hal terjadi perubahan nomor kendaraan untuk alat angkut yang sama,
rekomendasi ini dinyatakan masih tetap berlaku sepanjang tidak terjadi perubahan nomor
rangka dan nomor mesin. Hal-hal lain yang belum tercantum dalam rekomendasi ini agar
dapat dilaksanakan sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku.

Tembusan:

2. Direktur PT. Manuppak Abadi.
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Lampiran
Surat Nomor

S. 804 /VPLB3/PPLB3/PLB.3/08/2019

Tanggal S Agustus 2019
Kewajiban Perusahaan dan Spesifikasi Alat Angkut
PERTAMA PT. Manuppak Abadi wajib memenuhi ketentuan bagi Pengangkut Limbah
B3 sesuai dengan:
1. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2014 tentang Pengelolaan
Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 tentang Angkutan Jalan:
3. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2012 tentang Kendaraan;
4. Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 14 Tahun 2013
tentang Simbol dan Label Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun; dan
5. Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak Lingkungan Nomor:
Kep-02/BAPEDAL/09/1995 tentang Dokumen Limbah Bahan Berbahaya
dan Beracun.
KEDUA Spesifikasi, identitas, dan penggunaan alat angkut sesuai dengan kategori
bahaya Limbah B3 adalah sebagai berikut:
Light MHFC1J | WO4DTP | PT. 1dan2
Truck Box | U41E51 | J57201 | MANUPPAK
23227 ABADI
2. Light MHFC1J | WO4DTP | PT. 1dan 2
Truck Box | U41D50 | J40597 | MANUPPAK
86203 ABADI
3. Light MJEC1J | WO4DTR | PT. g
Truck G43J51 | R65613 | MANUPPAK
75787 ABADI
KETIGA Uraian Limbah B3 yang diangk Pdgaimana tercgntun§dalam Tabel 1
yang merupakan bagiagse tidak terpisaUPi omemdasiini.
KEEMPAT 1. |gae® B3 yang dia Eegaen maksud dalag@Amar KETIGA
' erupakan g bﬁ‘mﬁg berasal dari Poge®SI Limbah B3 yang
ah i sama secg #ial dengan pihak Pengumpul,
gnan®ef, Pengolah au Penimbun Limbah B3 yang telah
niliki izin dag enterian Lingkungan Hidup dan Kehutanan;
2. Peggaee®lan Limbah B3 kategori bahaya 1 wajib dilakukan dengan

menggunakan alat angkut yang tertutup.
3. Pengangkutan Limbah B3 kategori bahaya 2 dapat dilakukan dengan
menggunakan alat angkut yang terbuka.

: KELIMA.../2
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KELIMA

Perusahaan Pengangkut Limbah B3 wajib:

1,

2.

4.

melakukan Pengangkutan Limbah B3 dan memerhatikan kesesuaian
jenis limbah dengan alat angkut, kemasan, simbol dan label Limba h B3;
melakukan pengemasan Limbah B3 sesuai dengan jenis dan
karakteristik Limbah B3 yang akan diangkut sebagaimana tercantum
dalam Amar KETIGA yang merupakan bagian yang tidak terpis ahkan
dari rekomendasi ini dan disesuaikan jenis alat angkutnya;

melakukan penempatan kemasan dalam angkutan sesuai persyaratan
keamanan dari limbah yang diangkut terhadap kemungkinan terguling,
tumpah, dan/atau tercecer serta memerhatikan kompatibilitas Limbah B3
sebagaimana tercantum dalam diagrarn berikut:

V’ |
’%\é C G 2 C C T
) C C G ¢ 1 C T
C & C C 2] C L
C £ C T € T
S &
G C - ;
| C T b ban € | € (o
('/-g\\
N C C C C C L C
v ©
Qf\i-
¥ | T T T. g o
erangan ﬁ = atas gei®ilarang
an peralata p darurat yang memadai sesuai
ems dan Ik limbah bahan berbahaya dan beracun
rta Sta erating Procedure (SOP);

an kegiatan tanggap darurat sesuai SOP dan Pengendalian
Pencemaran Lingkungan Hidup apabila terjadi kondisi tidak normal
dan/atau kecelakaan; dan
melakukan pencatatan jumlah Limbah B3 yang diangkut, sumber Limbah
B3, tujuan/penerima Limbah B3, melengkapi dokumen Limbah B3 sesuai
Keputusan Kepala Bapedal No.: Kep-02/Bapedal/ 09/1995 tentang
Dokumen Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun yang dilengkapi
dengan cetakan festronik dan menyampaikannya setiap 6 (enam) bulan
kepada Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan melalui Direktur
Jenderal Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Bahan Beracun Berbahaya.

9 KEENAM.../3
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KEENAM

KETUJUH

KEDELAPAN

KESEMBILAN

. Selama masa berlaku rekomendasi dan/atau izin Pengelolaan Limbah B3

untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3, pemegang rekomendasi dan/atau
izin Pengelolaan Limbah B3 untuk kegiatan Pengangkutan Limbah B3 wajib
memperbarui polis asuransi pencemaran lingkungan hidup apabila masa
berlaku asuransi pencemaran lingkungan hidup telah berakhir dan
melaporkannya kepada Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan.

: Nomor Register dokumen Limbah B3 atas nama PT. Manuppak Abadi

adalah APN 0000001 (tujuh angka).

gk tanggal ditetapkan.

1. Rekomendasi ini berlaku selama 5 (lima) tahug
. aling cepat 1 (satu)

ckomendasi ini, sepenuhnya menjadi tanggung

po®lng rekomendasi.

omendasi ini dapat dicabut apabila pemegang rekomendasi
melanggar ketentuan-ketentuan dan persyaratan teknis yang diatur
dalam rekomendasi ini.

3. Permohonan perpanjangan rekomendasi diajukan paling lama 60 (enam
puluh) hari sebelum rekomendasi ini berakhir.
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